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KONSEP

- Banyaknya Wanita Usia Subur Yang Diimunisasi TT Menurut Kecamatan adalah jumlah
wanita yang masih dalam usia reproduktifdengan status belum menikah, menikah, atau janda yang
telah mendapatkan imunisasi Tetanus Taxoid (TT) dan dirinci berdasarkan kecamatan.

- Wanita Usia Subur Yang Diimunisasi TT Menurut Kecamatan adalah wanita yang masih
dalam usia reproduktifdengan status belum menikah, menikah, atau janda yang telah mendapatkan
imunisasi Tetanus Taxoid (TT) dan dirinci berdasarkan kecamatan.

- Wanita Usia Subur adalah wanita yang masih dalam usia reproduktif, yaitu antara usia 15 - 49
tahun, dengan status belum menikah, menikah, atau janda.

- Wanita Usia Subur mempunyai Organ Reproduksi yang masih berfungsi dengan baik, sehingga
lebih mudah untuk mendapatkan kehamilan, yaitu antara umur 20 sampai dengan 45 tahun.

- Imunisasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan seseorang secara
aktif terhadap suatu penyakit sehingga bila suatu saat terpajan dengan penyakit tersebut tidak
akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan.

- Imunisasi TT (Tetanus Toxoid) adalah imunisasi untuk mencegah penyakit tetanus. Imunisasi
TT Pada ibu Hamil adalah upaya yang dilakukan untuk memperoleh kekebalan pada ibu hamil
terhadap infeksi tetanus yaitu dengan menyuntikan vaksin tetanus toxoid.

RUJUKAN

- Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan
Imunisasi

- Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 97 Tahun 2014 tentang Pelayanan
Kesehatan Masa Sebelum Hamil, Masa Hamil, Persalinan, Dan Masa Sesudah Melahirkan,
Penyelenggaraan Pelayanan Kontrasepsi, Serta Pelayanan Kesehatan Seksual

RUMUS

WALI DATA
Dinas Kesehatan
UKURAN

Orang

UNIT
Kepala Dinas kesehatan
KEGUNAAN

Untuk mengetahui jumlah wanita usia subur yang telah mendapatkan imunisasi Tetanus Taxoid (TT)
dan dirinci berdasarkan kecamatan.
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INTERPRETASI

Semakin banyak wanita usia subur yang diimunisasi TT, maka upaya yang dilakukan
pemerintah untuk memberikan pelayanan kesehatan bagi wanita usia subur semakin
meningkat.

KETERANGAN

- Usia subur Wanita berlangsung lebih cepat apabila dibandingkan dengan pria. Adapun puncak
kesuburan adalah usia 20 - 29 tahun yang memiliki kesempatan 95 % untuk terjadinya kehamilan.
Saat wanita berusia sekita 30 tahun presentase untuk menyebabkan kehamilan menurun hingga
90%. Sedangkan saat berusia 40 tahun kesempatan untuk terjadinya kehamilan menurun menjadi
40%. Sedangkan setelah mendekati usia 50 tahun, wanita hanya mempunyai kesempatan hamil
dengan prosentase 10%.

- Tujuan pemberian Imunisasi TT

1. Memberikan kekebalan pasif kepada ibu hamil terhadap tetanus, karena

vaksinasi selama hamil juga ikut membantu bayinya menghindari tetanus selama
beberapa minggu setelah lahir.
2. Mencegah terjadinya penyakit tetanus pada ibu saat hamil, bersalin dan nifas.
3. Melindungi bayi baru lahir dari tetanus neonatorum misalnya akibat infeksi tali

pusat pada proses persalinan.
- Manfaat imunisasi TT ibu hamil

Melindungi bayinya yang baru lahir dari tetanus neonatorum (BKKBN, 2005; Chin,
2000). Tetanus neonatorum adalah penyakit tetanus yang terjadi pada neonatus (bayi berusia
kurang 1 bulan) yang disebabkan oleh clostridium tetani, yaitu kuman yang mengeluarkan
toksin (racun) dan menyerang sistim saraf pusat (Saifuddin dkk, 2001). Melindungi ibu
terhadap kemungkinan tetanus apabila terluka (Depkes RI, 2000). Kedua manfaat
tersebut adalah cara untuk mencapai salah satu tujuan dari program imunisasi secara

nasional yaitu eliminasi tetanus maternal dan tetanus neonatorum
(Depkes, 2004)

- Efek samping imunisasi TT

Biasanya hanya gejala-gejala ringan saja seperti nyeri, kemerahan dan
pembengkakan pada tempat suntikan (Depkes RI, 2000). TT adalah antigen yang sangat
aman dan juga aman untuk wanita hamil. Tidak ada bahaya bagi janin apabila ibu hamil
mendapatkan imunisasi TT (Saifuddin dkk, 2001).Efek samping tersebut berlangsung
1-2 hari, ini akan sembuh sendiri dan tidak perlukan tindakan/pengobatan (Depkes RI,
2000).

- Tempat pelayanan untuk mendapatkan imunisasi TT

. Puskesmas

. Puskesmas pembantu
. Rumah sakit

. Rumah bersalin

. Polindes

. Posyandu

. Rumah sakit swasta
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8. Dokter praktik, dan
9. Bidan praktik
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